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Pengantar Penerbit 
 

�ôiÂAôא��WðBî�Ãא��ö·ôא,�ï̧�ïWîBð�î�,ï̧ïYô>ð=î�ð�î�î¹�ïiïCEô<î�ð�î��î¹,KîCô�KîBð
¿��ô�Kîîî�úEî	�î¹KîCô�À>ð�¿�Á¥¹ïYï
�ðhô��ôÄאKô�ï¤jï<î�î¹.�
Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan 
ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan 
kejelekan amal perbuatan kami.  

�
ïi¿��î»ô£Kî�¿u¿��ðfôAð9ï��ðhî�î¹�ïi¿��öfô9ï�¿u¿��ÀÄא�ô̧ ôWðDî��ðhî�,ïi¿��¿eð�ÁYî
¿t�ô̧îWð�î¹�ÀÄאRt��îi¿�Á�¿t�ð·¿��ïWîDð
¿�î¹,�î¹

ïiÀ�jï	î¥î¹�ï̧ïWð�î
�ñWöBîאï��ö·¿�ïWîDð
¿�.�
Barang siapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, 
dan barang siapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. 
 
Aku bersaksi bahwaanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan 
benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya 
Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 
 

î·jïBôAð�ï��ðgï���¿��î¹RtÁ��öhï�jïBî��¿tî¹�ôiô�¿K?ï��ödî��¿ÄאÃאjÀ?öא��ÃאjïCîא�î�îh�ôXRא�KîD÷��¿Gî��
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. 

 
�öOî�î¹¿KDî�ð¹î¦¿KDðCô�� îd¿Aî�î¹ô�îWô�î¹� ¾[Ã>ö�� hú�� gÀ@¿?¿Aî�� ºôXRא�� ïgÀ@ö�î¥אjÀ?öא�� ï§KöCא�¿KD÷�� ¿Gî�

ô�¿�¼tKî�Á¥KBïDðCô�¼K�Eô�î¥�ðgÀ@ðE¿Aî
�î·¿K��¿Äא�ö·Á��î¶Kî�ð¥�¿T�î¹�ôiô��î·�jÀ��î�Fî�î��ºôXRא��¿ÄאjÀ?öא�î¹�ñ�Fî�ô�î¹אñÐ
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan kamu 
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu. (An-Nisa': 1) 
 

��ðgÀ@î�jï�ï¤�ðgÀ@¿�� ðYô>ð=î�î¹�ðgÀ@¿�KîBð
¿�� ðgÀ@¿�� ðUôAð8ï��،¼אW�ôWî	� ¼tðj¿�� �א�îiRA�jÀ�jÀ�î¹א �א�jÀ?öא ���jïCîא îh�ôXRא�� KîD÷�¿�� Kî�
�¼KBEô;î
� �ðhî�î¹��Áaô:ï�א�îiRA�î¥î¹	ïi¿�jï��ðW¿?¿��î¦K¿��ðj¿¦א¼� 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amal-
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 
(Al-ahzab: 70-71) 
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ïWð<î�Kö�¿�:�
ôÄא� ï�Kî�ô�� ôOð�ôWî�Ãא�îYðEî�� ö·ÁI¿�,�Á¥jï�ÀTאöYî
î¹� îgRAî	î¹� ôiðE¿Aî
� Äא� kRAîq� õWöBî�ï�� ï»ðWî�� Á»ðWîDÃא�îYðEî�î¹

KîDï�Kî�îWð�ï�,½Mî
ðWô��õMî�îWð�ï��öfÀ�î¹,òi¿��¿uîp�õMî
ðWô��öfÀ�î¹,Á¥KöCא��lô�õM¿�¿uîp�öfÀ�¹.�
Amma Ba'du: Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah (Al-Qur'an) 
dan sebaik-baik petunjuk Muhammad Shallahu 'alaihi wa sallam (As-sunnah). 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam agama) adalah 
bid'ah, setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka. 
 
 Kitab Al-Ma'tsurot oleh Hasan Al-Banna adalah kitab yang sangat populer di 
kalangan kaum muslimin di seluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Bahkan 
wirid-wirid yang terkandung di dalamnya dijadikan sebagai amalan harian wajib bagi 
para pengikut kelompok Ikhwanul Muslimin dan kebanyakan para aktivis pergerakan 
Islam di Indonesia. 
 
 Lalu bagaimana sebenarnya kandungan Kitab Al-Ma’tsurot ini apakah 
memang sebenarnya layak untuk dijadikan pegangan setiap muslim ? berikut kami 
akan membahasnya secara ringkas. 
 
Penulis Kitab “Al-Ma’tsurot” 
  
 Penulisnya adalah Syaikh Hasan bin Ahmad bin Abdurrohman Al-Banna, 
pendiri jama'ah Ikhwanul Muslimin. Ia dilahirkan pada tahun 1906 M di Mahmudiyyah 
Buhairah Mesir, dan meninggal di Kairo Mesir tanggal12 Februari 1949 M. 
 
 Hasan Al-Banna adalah pengikut tarikat shufiyyah Hashshofiyyah sejak usia 
muda. Dia mengenal tarikat Hashshofiyyah semenjak duduk di Madrasah Mu'allimin 
UIa di Damanhur. Dia kemudian berbai'at di hadapan Mursyid Tarikat Hashshofiyyah, 
Syaikh Abdul Wahhab Al-Hashshofi, dan kemudian aktif dalam kepengurusan 
Jam'iyyah Hashshofiyyah Al-Khoiriyyah. 
 Semasa hidupnya, Hasan Al-Banna selalu mengamalkan ritual-ritual tarikat 
Hashshofiyyah tersebut seperti Wadhifah (wirid) Rozuqiyyah tiap pagi dan petang. 
Nampaknya Wadhifah Rozuqiyyah ini adalah asal dari Wadhifah Kubro (nama lain 
dari Al-Ma'tsurot sebagaimana tertera dalam judul cetakannya).  
 Hasan Al-Banna tidak hanya mengamalkan Wadhifah Rozuqiyyah saja, 
bahkan dia juga mengikuti ritual Hashshofiyyah di kuburan-kuburan dengan cara 
menghadap kepada sebuah kuburan yang terbuka dengan tujuan untuk mengingat 
kematian, kemudian ritual Hadhroh setelah sholat Jum'at, dan ritual Maulid Nabi. 
 Abul Hasan An-Nadwi berkata: "Hasan Al-Banna selalu mengamalkan wirid-
wirid dan ritual-ritual ini hingga akhir hayatnya." 1

 Adapun dalam segi aqidahnya, Hasan Al-Banna adalah Asy'ari Mufawwidhoh 
sebagaimana nampak dalam kitabnya, Aqo'id. 2

 

                                                 
1 Tafsir Siyasi lil Islam hal. 83. 

2 (Lihat Mudzakkirot Da'wah wa Da'iyyah, Nazhorot fi Manhaj Ikhwanul Muslimin dan Thoriqoh Hasan Al-Hanna wa 
Ashumul Waritsin ). 
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Wirid-Wirid ‘Al-Ma’tsurot” Yang Lemah Atau Tidak Ada Asalnya 
 
 Tidak diragukan lagi bahwa dzikir dan do'a termasuk di antara ibadah-ibadah 
yang paling utama. Sedangkan ibadah wajib dilandaskan atas dalil yang tsabit (kuat) 
dan tidak boleh menetapkan suatu ibadah tanpa dalil atau dengan dalil yang dho'if 
(lemah). Maka tidak boleh seorang muslim mengamalkan suatu dzikir tertentu 
kecuali setelah meyakini bahwa dzikir tersebut dinukil dengan dalil yang tsabit dari 
Al-Qur'an dan as-Sunnah.3  
 
 Dalam do'a-do'a dan dzikir-dzikir dalam kitab Al-Ma'tsurot ini ternyata ada 
beberapa dzikir yang lemah dalilnya atau bahkan tidak ada asalnya sama sekali, di 
antara do'a-doa dan dzikir-dzikir tersebut ialah: 
 
[1]. Wirid Pertama. 
 
“Ashbahnaa wa asbaha al-mulku lillahi laa syariikalahu wa alhamdu kulluhu lillahi laa 
syarikalahu laa ilaha illa allahu wa ilaihi an-nusyuur” 
"Artinya : Sesungguhnya kami terjaga di pagi hari dengan (kesadaran bahwa) / 
kerajaan (bumi dan segala isinya) ini seluruhnya adalah milik Alloh. Dan segala puji 
bagi Alloh, tiada sekutu bagi-Nya, tiada Robb selain Dia dan kepada-Nya kami akan 
dibangkitkan."  
 
Wirid ini datang dalam hadits Abu Huroiroh Radhiyallahu'anhu yang diriwayatkan 
oleh Bukhori dalam Adabul Mufrod 1/211 no. 604 dan, Ibnu Sunni dalam Amal Yaum 
wa Lailah hal. 74 dari jalan Abu Awanah dari Umar bin Abi Salamah dari bapaknya 
dari Abu Huroiroh Radhiyallahu'anhu. 
Riwayat ini dikatakan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu : "Dho'if dengan lafazh 
ini, di dalam sanadnya terdapat Umar bin Abi Salamah Az-Zuhri Al-Qodhi, fihi 
dho'fun (padanya terdapat kelemahan)," ( Dho'if Adabul Mutrod hal. 60) 
 
[2]. Wirid Kedua 
 
“Allahumma ma ashbaha bii min ni’mati faminka wahdaka laa syariika laka falaka 
alhamdu walaka asy-sukru” 
"Artinya : Ya Alloh nikmat apapun yang kuperoleh dan diperoleh seseorang di 
antara makhluk-Mu adalah dari-Mu, yang Esa dan tak bersekutu, maka bagi-Mu 
segala puji dan syukur."  
 Wirid ini terdapat dalam hadits Abdulloh bin Ghonam Al-Bayadhi yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya 4/318, Ibnu Hibban dalam Shohih-
nya 3/143, Nasa'i dalam Sunan Kubro 6/5, Abu Bakar Asy-Syaibani dalam Ahad wal 
Matsani 4/183, dan Baihaqi dalam Syu'abul Iman 4/89 dari jalan Rabi'ah bin Abi 
Abdirrohman dari Abdulloh bin Anbasah dari Abdulloh bin Ghonam Al-Bayadhi. 
 
 Abdulloh bin Anbasah dikatakan oleh Adz-Dzahabi rahimahullahu : hampir-
hampir tidak dikenal." 
 Riwayat ini dilemahkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Takhrij Kalimu Thoyyib 
hal. 73 dan Dho'if Jami' Shoghir: 5730. 
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3 Lihat bahasan Hadits Dho'if Dalam Fadho'il A'mal dalam Majalah Al-Furqon Edisi Spesial Ramadhan-Syawwal Tahun 6).  
 



 
[3]. Wirid Ketiga. 
 
“Yaa rabbi laka alhamdu kamaa yanbagii lijalaali wajhika wali’adhiimi sulthoonika” 
 
 Wirid ini terdapat dalam hadits Abdulloh bin Umar Radhiyallahu'anhu yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya 2/1249, Thobroni dalam Mu'jam 
Ausath 9/101 dan Mu'jam Kabir 12/343, dan Baihaqi dalam Syu'abul Iman 4/94 dari 
jalan Shodaqoh bin Basyir dari Qudamah bin Ibrohim Al-Jumahi dari Abdulloh bin 
Umar Radhiyallahu'anhu. 
 AI-Bushiri rahimahullahu berkata: "Sanad ini, terdapat kritikan padanya." 
(Mishbahu Zujajah 4/130)  
 
 Shodaqoh bin Basyir dikatakan oleh Ibnu Hajar rahimahullahu dalam Taqrib: 
"Maqbul (yaitu diterima haditsnya jika ada penguatnya, kalau tidak ada penguatnya 
maka haditsnya lemah)." 
 Qudamah bin Ibrohim dikatakan oleh Ibnu Hajar rahimahullahu dalam Taqrib: 
"Maqbul."  
 
 Riwayat ini dilemahkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dho'if Sunan Ibnu Majah 
hal. 308 dan Dho'if Jami' Shoghir: 1877. 
 
[4]. Wirid Keempat  
 
“Allahumma sholli ‘alaa muhammadin ‘abdika wanabiyyika warosuulika an-nabiyyi al-
ummii wa ‘alaa aalihi washohbihi wasallim tatsliimaa ‘adada ma ahaatho bihi ‘ilmuka 
wakhoththo bihi qolamuka wa ahshoohu kitaabuka…” 
"Artinya : Ya Alloh limpahkanlah sholawat atas junjungan kami Muhammad hamba-
Mu, nabi-Mu, dan rosul-Mu, nabi yang ummi, dan atas keluarganya; dan 
limpahkanlah salam sebanyak yang diliput oleh ilmu-Mu dan dituliskan oleh pena-
Mu, dan dirangkum oleh kitab-Mu " 
 
 Sholawat ini adalah sholawat yang bid'ah yang tidak ada asalnya, tidak ada di 
dalam kitab-kitab hadits yang mu'tabar sepanjang penelitian kami. 
 
 Wirid-wirid di atas (1 s/d 4) adalah yang lemah atau tidak ada asalnya. Di 
samping itu, di dalam kitab Al-Ma'tsurot ini banyak wirid-wirid lain yang shohih 
lafazhnya tetapi bid'ah dari segi kaifiyyat (tatacara)nya karena memberikan bilangan 
bacaan-bacaannya yang tidak pernah ada tuntunannya dari Rosululloh Shollallahu 
'alaihi wa sallam 
 . 
Do’a Robithoh” Yang Bid’ah 
Pada akhir kitab Al-Ma'tsurot ini tercantum Do'a Robithoh yang berbunyi: 
 
“Allahumma innaka ta’lamu anna hadihi al-quluuba qodijtama’at ‘alaa mahabbatika 
waltaqot ‘alaa thoo ‘atika watawahhadat ‘alaa da’watika wa ta’aahadat ‘alaa nushroti 
syarii’atika fawassiq allahumma roobithhaa wa adim wuddahaa” 
 

Nashirus Sunnah Publisher                          http://maramissetiawan.wordpress.com 6

"Artinya : Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui bahwa hati-hati ini 
telah berkumpul untuk mencurahkan mahabbah (kecintaan) hanya kepada-Mu, 



bertemu untuk taat kepada-Mu, bersatu dalam rangka menyeru di (jalan)-Mu, dan 
berjanji selia untuk membela syari'at-Mu, maka kuatkanlah ikatan pertaliannya Ya 
Alloh, abadikan kasih sayangnya…" 
 Syaikh Ihsan bin Ayisy Al-Utaibi rahimahullahu berkata: "Di akhir Al-Ma'tsurot 
terdapat wirid robithoh, ini adalah bid'ah shufiyyah yang diambil oleh Hasan Al-Banna 
dari tarikatnya, Hashshofiyyah." .(Kitab TarbiyatuI Aulad fil Islam Ii Abdulloh Ulwan fi 
Mizani Naqd Ilmi hal. 126) 
 
 
Hukum Wirid-Wirid Bid’ah  
  
 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu berkata: "Tidak diragukan lagi 
bahwa dzikir dan do'a termasuk di antara ibadah-ibadah yang paling afdhol (utama), 
dan ibadah dilandaskan alas tauqif dan ittiba', bukan atas hawa nafsu dan ibtida ', 
Maka do'a-do'a dan dzikir-dzikir Nabi Shollallahu 'alaihi wa sallam adalah yang paling 
utarna untuk diamalkan oleh seorang yang hendak berdzikir dan berdo'a. Orang 
yang mengamalkan do'a-do'a dan dzikir-dzikir Nabi  adalah orang yang berada di 
jalan yang aman dan selamat. Faedah dari hasil yang didapatkan dari mengamalkan 
do'a-do'a dan dzikir-dzikir Nabi  begitu banyak sehingga tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata, Adapun dzikir-dzikir dari selain Nabi Shollallahu 'alaihi wa sallam , 
kadang-kadang diharomkan, kadang-kadang makruh, dan kadang-kadang di 
dalamnya terdapat kesyirikan yang kebanyakan orang tidak mengetahuinya.  
 Tidak diperkenankan bagi seorang pun membuat bagi manusia dzikir-dzikir 
dan do'a-do'a yang tidak disunnahkan, serta menjadikan dzikir-dzikir tersebut sebagi 
ibadah rutin seperti sholat lima waktu, bahkan ini termasuk agama bid'ah yang tidak 
diizinkan oleh Allah. Adapun menjadikan wirid yang tidak syar'I maka ini adalah hal 
yang terlarang, bersamaan dengan ini dzikir-dzikir dan wirid-wirid yang syar'I sudah 
memenuhi puncak dan akhir dari tujuan yang mulia, tidak ada seorang pun yang 
berpaling dari dzikir-dzikir dan wirid-wirid yang syar'i menuju kepada dzikir-dzikir dan 
wirid-wirid yang bid'ah melainkan (dialah) seorang yang jahil atau sembrono atau 
melampaui batas." 4

 Beliau juga berkata: "Seseorang yang berpaling dari do'a yang syar'i kepada 
yang lainnya -walaupun itu adalah hizb-hizb- (wirid-wirid) sebagian masyayikh (para 
syaikh)- maka yang paling bagus baginya adalah hendaknya tidak meluputkan bagi 
dirinya do'a yang lebih afdhol dan yang lebih sempurna, yaitu do'a-do'a Nabi , 
karena dia yang lebih afdhol dan lebih sempurna dari do'a-do'a yang lainnya dengan 
kesepakatan kaum muslimin, meskipun do'a-do'a yang lain tersebut diucapkan oleh 
sebagian masyayikh, apalagi jika do'a-do'a tersebut di dalamnya terdapat kesalahan 
atau dosa atau yang lainnya? 
 Di antara orang-orang yang paling tercela adalah orang yang menjadikan 
hizb (wirid) yang tidak ma'tsur (dinukil) dari Nabi Shollallahu 'alaihi wa sallam -
walaupun itu adalah hizb-hizb sebagian masyayikh dan meninggalkan hizb-hizb 
Nabawiyyah yang diucapkan oleh Penghulu Bani Adam, Imam para makhluk, dan 
hujjah Alloh atas para hamba-Nya," 5

 
Kitab Ini sebagai Pengganti Al-Ma’tsurot Al-Banna  
 
Setelah melihat banyaknya hal-hal yang bid'ah dalam kitab Al-Ma'tsurot ini, kami 
memandang bahwa kitab ini tidak layak dijadikan pegangan di dalam wirid-wirid 

                                                 
4 Majmu' Fatawa 22/510-511 
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keseharian seorang muslim. Sebenarnya ada banyak kitab-kitab dzikir yang shohih 
dari Nabi 6 yang salah satunya adalah kitab Hisnul Muslim karangan Syaikh Sa'id 
bin Ali bin Wahf Al-Qohthoni. Dan dalam menyusun kitab dzikir “Shohih Al-Ma’tsurot” 
ini, kami merujuk sepenuhnya kepada kitab beliau hanya pada Bab Dzikir Pagi dan 
Sore saja. 
Semoga kitab yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kaum muslimin pada 
umumnya dan bagi para aktivis-aktivis Islam yang alhamdulillah telah membiasakan 
diri dengan wirid-wirid pagi dan petang. 
 
“Yaa Allah jadikan hatiku ini tetap dalam agamamu, dan jadikanlah amalan-amalanku 
Engkau terima disisi-Mu dengan Ikhlas hanya mengharap ridlo Mu dan Ittiba’ 
mengikuti petunjuk dan sunnah-sunnah Rasulullah ” Amin 
 

Surabaya, 21 Juni 2008 M 
 

Abu Abdirrahman Maramis Setiawan 
 

Nashirus Sunnah  Publisher 
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6 Yaitu: AI-Adzkar oleh AI-Imam, An-Nawawi bersama penjelasan derajat haditsnya dalam kitab Shohih wa Dho'if AI-Adzkar 
oleh Syaikh Salim bin Id Al-Hilali., Al-Kalimu Thoyyib oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dengan takhrij Syaikh Al-Albani, 
Tuhfatul Akhyar oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Shohih Kalimu Thoyyib oleh Syaikh Al-Albani. 
 



 
 

DZIKIR DI WAKTU PAGI DAN SORE7
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Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk. Allah tidak ada Ilah 
(yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di bumi. Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Al-Baqarah: 255). 8

 

ÉΟ ó¡Î0ÉΟŠ Ïm§9 $# Ç⎯≈ uΗ ÷q §9 $# «!$#   
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

 

# ·θà à2 … ã&©! ⎯ ä3 tƒ öΝ s9 uρ ô‰s9θãƒ öΝ s9 uρ ô$Î#tƒ öΝ s9 ß‰yϑ¢Á9 $# î‰ymr& uθèδ ö≅ è%∩⊂∪ ∩⊄∪ ª!$# ∩⊇∪ ª!$#                 

∩⊆∪ 7‰ymr&  

 
Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak 

                                                 
  7  Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan: “Waktunya antara shubuh hingga terbit matahari, dan antara 

‘ashar hingga terbenam matahari”. Yaitu memulainya setelah sholat shubuh dan setelah shalat ‘ashar. Seperti dalam 
firman Allah  dalam surat Qaaf :39: 

É>ρ ãäóø9$# Ÿ≅ ö6s%uρ Ä§ôϑ¤±9$# Æíθ è=èÛ Ÿ≅ ö6s% y7În/u‘ Ï‰ ôϑpt ¿2 ôxÎm7y™ uρ šχθ ä9θ à)tƒ ÷É9ô¹ $$ sù∩⊂®∪ $ tΒ 4’ n? tã            

Maka Bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). 
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8 “Barangsiapa membaca kalimat ini ketika pagi hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga sore hari. Dan 
barangsiapa mengucapkannya ketika sore hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga pagi hari.” HR. Al-Hakim, 
1/562. Al-Albani berpendapat hadits tersebut shahih dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273 dan beliau 
menisbatkan hadits tersebut kepada An-Nasa’i dan Ath-Thabrani, beliau berkata, isnad Ath-Thabrani jayyid’. 



ada seorang pun yang setara dengan Dia. (al-Ikhlas 1-4) 
 

ÉΟŠ Ïm§9 $# Ç⎯≈ uΗ ÷q §9 $# ÉΟ ó¡Î0«!$#   
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

 

ö≅ è%Ìhx© ⎯ ÏΒuρ # sŒÎ) @, Å™% yñ ÎhŸ° ⎯ ÏΒuρ ÎhŸ° ⎯ ÏΒ È, n=x ø9 $# Éb>tÎ/ èŒθãã r&∩⊂∪ |= s%uρ ∩⊄∪ t, n=y{ $tΒ ∩⊇∪                  

# sŒ Î) >‰Å™% tn Ìhx© ⎯ÏΒuρ Ï‰s) ãèø9 $# †Îû ÏM≈ sV≈¤ ¨Ζ9 $#∩∈∪ y‰|¡ ym ∩⊆∪           

 
Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai Subuh, dari kejahatan 
makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari 
kejahatan-kejahatan wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan 
dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.  
 

ÉΟŠ Ïm§9 $# Ç⎯≈ uΗ ÷q §9 $# ÉΟ ó¡Î0«!$#   
 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

  

ö≅ è%Ä¨# uθó™ uθø9 $# Ìhx© ⎯ ÏΒ Ä¨$ ¨Ψ9 $# Ïμ≈ s9Î) Ä¨$ ¨Ψ9 $# Å7 Î=tΒ Ä¨$ ¨Ψ9 $# Éb>tÎ/ èŒθãã r&∩⊂∪ ∩⊄∪ ∩⊇∪              

Ä¨$ ¨Ψ9 $# uρ Ïπ ¨Ψ Éfø9 $# z⎯ ÏΒ ÄZ$̈Ψ9 $# Í‘ρß‰ß¹ †Îû â¨ Èθó™ uθãƒ “Ï% ©!$# Ä¨$ ¨Ψ sƒ ø:$#∩∉∪ ∩∈∪ ∩⊆∪             

 
 
Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb manusia. Raja manusia. Sem-bahan 
manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari jin dan manusia. 9

ïBÃא�� îUî�ðq¿�î¹�KîCð�î�ðq¿��ïi¿�î¹� ÀeÃAïBÃא�� ïi¿��،ïi¿�� ¿eð�ÁYî
�¿t� ï̧îWð�î¹� ÀÄא�RtÁ��îi6¿�Á�� ¿t�،ôiRAô��ïWðBî�Ãא�î¹�،ôiRAô�� ÀeÃA
ïYð�ôW¿��õ�ðlî
�úfÀ��k¿Aî
�îjï�î¹�ïWðBî�Ãא��.�،ï̧îWð<î��Kî��îYðEî�î¹�Á¶ðjîEÃא��אîXî��ðlô��Kî��îYðEî��¿eÀ�¿Gð	¿��ú�î¥�¿eô��ï¤ðjï
¿�î¹

úYî
�ðhô�î���¿eô��ï¤ðjï
¿��ú�î¥�،ÁYî�ô@Ãא��ô�ðjï	î¹�Áfî�¿@Ãא��îhô��¿eô��ï¤ðjï
¿��ú�î¥�،ï̧îWð<î��Kî��úYî
î¹�Á¶ðjîEÃא��אîXî��ðlô��K
ÁYð�¿?Ãא��lô��õא�îXî
î¹�Á¥KöCא��lô��õא�îXî
�ðhô�.�

“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, segala puji bagi 
Allah. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagiNya. Bagi-Nya kerajaan dan bagiNya pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa 
atas segala se-suatu. Hai Tuhan, aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan 
kebaikan sesudahnya. Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan hari ini dan 
kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhan, aku berlin-dung kepadaMu dari kemalasan 
dan kejelekan di hari tua. Wahai Tuhan! Aku berlindung kepadaMu dari siksaan di 
Neraka dan kubur.”10

                                                 
9 “Barangsiapa membaca tiga surat tersebut tiga kali setiap pagi dan sore hari, maka itu (tiga surat tersebut) 

cukup baginya dari segala sesuatu.” HR. Abu Dawud 4/322, At-Tirmidzi 5/567 dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/182. 
10 HR. Muslim 4/2088. 
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Kalau sore hari membaca: 



�،KîEð�¿eô�î¹��ï�ðjïBî�eðE¿�Á�î¹¿�א��ï¥ðjï7÷Cא¿�î��¿eô�î¹�،KîCðEî�ð�¿��¿eô�î¹�،KîCð�î�ðq¿��¿eô��ögïDRA.�
 “Ya Allah, dengan rahmat dan pertolonganMu kami memasuki waktu pagi, dan 
dengan rahmat dan perto-longanMu kami memasuki waktu sore. Dengan rahmat dan 
pertolonganMu kami hidup dan dengan kehendakMu kami mati. Dan kepadaMu 
kebangkitan (bagi semua makhluk).” 11

�،ïNð<¿:î�ð	א�Kî��¿́ ôWð
î¹î¹�¿́ ôWðDî
�k¿Aî
�Kî�¿�î¹�،¿́ ïWð�î
�Kî�¿�î¹�ðlôCî�Ã?¿Aî��،îNð�¿��RtÁ��îi6¿�Á��¿t�ðlú�î¥�îNð�¿��ögïDRA�¿א
ô�� ï¤ðjï
¿�¿Aî
� ¿eô�îBð<ôCô�� ¿e¿�� ï�ðjï�¿��،ïNð<îCîq� Kî�� úYî
� ðhô�� ¿e�ïYô>ð=î�� ¿t� ïiö�ÁI¿�� ðlô�� ðYô>Ã�K¿�� ðlô�ð�îXô�� ï�ðjï�¿�î¹�،öl

îNð�¿��RtÁ��î�ðjï�÷Xא�.�
“Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Engkau, Engkau-lah yang mencip-takan aku. Aku adalah hambaMu. Aku akan setia 
pada perjanjianku denganMu semampuku. Aku berlindung kepadaMu dari kejelekan 
yang kuperbuat. Aku mengakui nikmatMu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh 
karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali 
Engkau.”12

�ÁDð
À�î¹�ïWÁDð
À��ïNð�î�ðq¿��ðlú�Á��ögïDRA�¿אïW�¿t�ÀÄא�îNð�¿��¿eö�¿��،¿eô?ÃAî��îaðEôBî�î¹�¿eî�¿@ôo¿uî�î¹�،¿eô
ðYî
�¿M¿AîBî��
¿eÀ�ðjï	î¥î¹�¿́ ïWð�î
�ñWöBîא�ï��ö·¿�î¹�،¿e¿��¿eð�ÁYî
�¿t�¿́ îWð�î¹�îNð�¿��RtÁ��îi6¿�Á�)�.4×(�

“Ya Allah! Sesungguhnya aku di waktu pagi ini mempersaksikan Engkau, malaikat 
yang memikul arasyMu, malai-kat-malaikat dan seluruh makhlukMu, bahwa 
sesungguhnya Engkau adalah Allah, tiada Tuhan yang berhak disem-bah kecuali 
Engkau Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiMu dan sesungguhnya Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Mu.” (Dibaca empat kali waktu pagi dan sore).13

��¿e¿�î¹�ïWðBî�Ãא��¿e¿A¿��،¿e¿��¿eð�ÁYî
�¿t�¿́ îWð�î¹�¿eðCôB¿��¿eô?ÃAî��ðhô��õWî�¿Gô��ð¹¿��õMîBð<ô��ðhô��ðlô��îUî�ðq¿��Kî��ögïDRA�¿א
ïYÃ@÷7א�. 

“Ya Allah! Nikmat yang kuterima atau diterima oleh seseorang di antara makhlukMu 
di pagi ini adalah dariMu. Maha Esa Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. BagiMu segala 
puji dan kepadaMu panjatan syukur (dari seluruh makhluk-Mu).”14

                                                                                                                                            
¿�KîCðEî�ð�î¹�kî�ð�¿א��ÀeÃAïBÃ�ô��ôiRA )dst.( 

Kalau sore hari membaca: 
î¥ú�¿��¿eÀ�¿Gð	î��îYðEî��Kô��ðlî��ô̧ ôXא�ôM¿AðERA�î¹�îYðEî�î��Kî��Kî�Wð<î¹�ï¤ðjï
¿�ô��¿eô��ðhî
�úYî��Kô��ðlî��ô̧ ôXא�ôM¿AðERA�î¹�úYî
î��Kî��Kî�îWð<. 

11. HR. At-Tirmidzi 5/466, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/142. 
Kalau sore hari membaca: 

�ðא¿î��¿eô�î¹�،KîCð�î�ðq¿��¿eô�î¹�،KîCðEî�ð�¿��¿eô��ögïDRA�ðjïBî��¿eô�î¹�،KîEïYðEô8îBÃא��¿eðE¿�Á�î¹�ï�.�
12 “Barangsiapa membacanya dengan yakin ketika sore hari, lalu ia meninggal dunia pada malam itu, maka ia 

masuk Surga. Dan demikian juga ketika pagi hari.” HR. Al-Bukhari 7/150. 
13 “Barangsiapa membaca doa ini ketika pagi dan sore hari sebanyak empat kali, maka Allah akan 

membebaskannya dari api Neraka.” HR. Abu Dawud 4/317, Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 1201, An-Nasai 
dalam kitab ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 9 halaman 138, Ibnu Sunni no. 70, Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz 
menyatakan, bahwa sanad hadits Abu Dawud dan An-Nasai adalah hasan, lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 23. 

Jika sore hari membaca: 
�ïNðEîא¿ð�¿��ðlú�Á��ögïDRA��…�

14 “Barangsiapa yang membacanya di pagi hari, maka sungguh telah bersyukur pada hari itu. Barangsiapa yang 
membaca ini di sore hari, maka sung-guh telah bersyukur pada malam itu.” HR. Abu Dawud 4/318, An-Nasai dalam 
kitab ‘Amalul Yaumi wal Lailah no. 7, halaman 137, Ibnu Sunni no. 41, halaman 23 Ibnu Hibban (Mawaarid) no. 2361. 
Abdul Aziz bin Baz menyatakan, bahwa sanad hadits tersebut hasan, lihat Tuhfatul Akhyar, halaman 24. 
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Jika sore hari membaca: 



��ðlô��ðlôCô�Kî
�ögïDRA�¿א�،ðlô<ðBî	�ðlô��ðlôCô�Kî
�ögïDRA�¿א�،ðlô�îWî��ðlô��ðlôCô�Kî
�ögïDRA�¿אî�îNð�¿��RtÁ��îi6¿�Á��¿t�،ð»ÁYî8�.
RA�¿אîNð�¿��RtÁ��îi6¿�Á��¿t�،ÁYð�¿?Ãא��ôא�îXî
�ðhô��¿eô��ï¤ðjï
¿�î¹�،ÁYÃ?¿>Ãא�î¹�ÁYÃ>À@Ãא��îhô��¿eô��ï¤ðjï
¿��lú�Á��ögïD)�.3×(�

“Ya Allah! Selamatkan tubuhku (da-ri penyakit dan yang tidak aku inginkan). Ya 
Allah, selamatkan pendengaranku (dari penyakit dan maksiat atau sesuatu yang 
tidak aku inginkan). Ya Allah, selamatkan penglihatanku, tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) kecuali Eng-kau. Ya Allah! Sesungguhnya aku berlin-dung kepadaMu dari 
kekufuran dan kefakiran. Aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) kecuali Engkau.” (Di-baca tiga kali di waktu pagi dan 
sore).15

�ÁgðEô;î<Ãא��Á̈ ðYî<Ãא��÷�î¥�îjï�î¹�ïNÃAR�îjî��ôiðE¿Aî
�îjï��RtÁ��îi6¿�Á��¿t�ÀÄא�îlô�ð�î�)�.7×(�
“Allah-lah yang mencukupi (segala kebutuhanku), tiada Tuhan (yang ber-hak 
disembah) kecuali Dia, kepadaNya aku bertawakal. Dia-lah Tuhan yang menguasai 
‘Arsy yang agung.” (Dibaca tujuh kali waktu pagi dan sore).16

 �¿eÀ�¿Gð	¿�� ðlú�Á�� ögïDRA�¿א�،ô�îYô�zÃאî¹� KîEð�÷Wא��lô�� ¿MîEô�Kî<Ãא�î¹� îjÃ>î<Ãא�� ¿eÀ�¿Gð	¿�� ðlú�Á�� ögïDRA�¿אא�lô�� ¿MîEô�Kî<Ãא�î¹� îjÃ>î<Ã�
ðlô�Kî�î¹� ðlôAð�¿�î¹� î»KîEð�ï£î¹� ðlôCð�ô£� .ögïDRA�¿אôCÃ;¿>ðא���ðhî
î¹� ðlôCðEôBî�� ðhî
î¹�،ðlô>ÃAî�� ðhô�î¹�،ö»îWî�� ÁhðEî�� ðhô�� ðl

ðlô�ð�î��ðhô��îµKî�Ã�À��ð·¿��¿eô�îB¿;î<ô��ï¤ðjï
¿�î¹�،ðlô�ðj¿��ðhô�î¹�،ðlô�KîBô
.�
“Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan di dunia dan 
akhirat. Ya Allah, sesung-guhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan dalam 
agama, dunia, ke-luarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu 
yang tidak layak dilihat orang) dan tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya Allah! Peli-
haralah aku dari muka, belakang, ka-nan, kiri dan atasku. Aku berlindung dengan 
kebesaranMu, agar aku tidak disambar dari bawahku (oleh ulat atau bumi pecah 
yang membuat aku jatuh dan lain-lain).”17

�ôLðEî=Ãא��îgô�Kî
�ögïDRA�¿א��¿t�ð·¿��ïWîDð
¿��،ïi¿@ðEôAî�î¹�õ�ðlî
�úfÀ��ö�î¥�،Áªð¥¿TÃאî¹�ôא�î¹KîBö�î¹א�ô�î£KîDö7��K¿�îYô�א�
ô�Ã>î��k¿Aî
�î²ÁYî�Ã�¿��ð·¿�î¹�،ôiô�ðYô
î¹�Á·K¿:ðEö7א��úYî
�ðhô�î¹�،ðlô�Ã>î��úYî
�ðhô��¿eô��ï¤ðjï
¿��،îNð�¿��RtÁ��îi6¿�Á��ðl

Á��ï̧÷Yï�¿��ð¹¿��אñ�ðjï	¿�¾gôAð�ï��k.�
“Ya Allah! Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, wahai Tuhan 
pencipta langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu dan yang merajainya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Engkau. Aku berlin-dung kepadaMu dari 
kejahatan diriku, setan dan balatentaranya, dan aku (berlindung kepadaMu) dari 
berbuat ke-jelekan terhadap diriku atau menyeret-nya kepada seorang muslim.”18

�ð	א�îaî��÷Yï9î��¿t�ôÄא�Ágð�ô�ôBî¹�ô�KîBö�
ò�ðlî��lô�אÁªð¥¿TÃ�¿tî¹��lô�א��ôiïgðEôAî<Ãא��ïaðEôBö��)×.3�îjï�)�א�
“Dengan nama Allah yang bila dise-but, segala sesuatu di bumi dan langit tidak akan 

                                                                                                                                            
�kî��ðlô�א¿ð�¿��Kî��ögïDRA�…�

15 HR. Abu Dawud 4/324, Ahmad 5/42, An-Nasai dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 22, halaman 146, Ibnus 
Sunni no. 69. Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz menyatakan sanad hadits tersebut 
hasan. Lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 26. 

16 “Barangsiapa membacanya ketika pagi dan sore hari sebanyak tujuh kali, maka Allah akan mencukupkan 
baginya dari perkara dunia dan akhirat yang menjadi perhatiannya.” H.R. Ibnus Sunni no. 71 secara marfu’ dan Abu 
Dawud secara mauquf 4/321. Syu’aib dan Abdul Qadir Al-Arnauth berpendapat, isnad hadits tersebut shahih. Lihat 
Zaadul Ma’ad 2/376. 

17 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, lihat Shahih Ibnu Majah 2/332. 
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18 HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud. Lihat kitab Shahih At-Tirmidzi 3/142. 



berbahaya, Dia-lah Yang Ma-ha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Dibaca tiga 
kali).19

�î¹�،KñCð�ô£�Á¶¿uð	ÁxÃKô�î¹�،Kø�î¥�ôÄKô��ïNðEôpî¥KøEô�î��îgRAî	î¹�ôiðE¿Aî
�ÀÄא�kRAîq�õWöBî�ïBô�)�.3×(�
“Aku rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai nabi 
(yang diutus oleh Allah).” (Dibaca tiga kali).20

�ô�ÃGî
�ðlô��ðUôAðq¿��،ïOðEô=î�ð	¿��¿eô�îBð�îYô��ï¶ðj÷E¿��Kî��÷lî��Kî�¿�ðY¿��ðlô�Ã>î��k¿�Á��ðlôCÃAô@î��¿tî¹�ïiRAÀ��ðl¾hðEî
�¿M.�
“Wahai Tuhan Yang Maha Hidup, wahai Tuhan Yang Berdiri Sendiri (tidak butuh 
segala sesuatu), dengan rahmat-Mu aku minta pertolongan, perbaikilah segala 
urusanku dan jangan diserahkan kepadaku sekalipun sekejap mata (tan-pa 
mendapat pertolongan dariMu).”21

�ïDRA�¿א�،îhðEôB¿�Kî<Ãא��ú�î¥�ôiRAô��ÀeÃAïBÃא��îUî�ðq¿�î¹�KîCð�î�ðq¿�Á¶ðjîEÃא��אîXî��îYðEî��¿eÀ�¿Gð	¿��ðlú�Á��ög�:�ï̧îYð8î�î¹�،ïiî�ð�¿�
ðhô��¿eô��ï¤ðjï
¿�î¹�،ï̧אîWï�î¹�،ïiî�¿�îYî�î¹�،ï̧î¥ðjï�î¹ï̧îWð<î��Kî��úYî
î¹�ôiðEô��Kî��úYî
�.�

”Kami masuk pagi, sedang kerajaan hanya milik Allah, Tuhan seru sekalian alam. Ya 
Allah, sesungguhnya aku me-mohon kepadaMu agar memperoleh ke-baikan, 
pembuka (rahmat), pertolongan, cahaya, berkah dan petunjuk di hari ini. Aku 
berlindung kpadaMu dari kejelekan apa yang ada di dalamnya dan keja-hatan 
sesudahnya.”22

��ôiðE¿Aî
�ÀÄא�kRAîq�õWöBî�ï��KîCúEô�î�� Áhð�ô£�k¿Aî
î¹�،Á©¿uð�ÁxÃא�ôMîBôA¿��k¿Aî
î¹� Á¶¿uð	ÁxÃא�ô�îYÃ:ô��k¿Aî
�KîCð�î�ðq¿�
ôMRAô��k¿Aî
î¹�،îgRAî	î¹Á��KîCðEô�¿��îhðEô�ÁYð7ïBÃא��îhô��î·K¿��Kî�î¹�KñBôAð�ï��K¼>ðEôCî��،îgðEôא�îYð�.�

“Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi kita 
Muhammad  , dan agama ayah kami Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang lurus, 
muslim dan tidak tergolong orang-orang musyrik.”23

�ô̧ ôWðBî�ô�î¹�ôÄא�î·Kî�ð�ï	)�.100×(�
“Maha Suci Allah, aku memujiNya.” (Dibaca seratus kali).24

�ïYð�ôW¿��õ�ðlî
�úfÀ��k¿Aî
�îjï�î¹�ïWðBî�Ãא��ïi¿�î¹�ÀeÃAïBÃא��ïi¿��،ïi¿��¿eð�ÁYî
�¿t�ï̧îWð�î¹�ÀÄא�RtÁ��îi6¿�Á��¿t.)�10�×�¹�
1�×f�
WC�א�@(�

“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas 

                                                 
19 “Barangsiapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore  hari, maka tidak ada sesuatu pun yang 

membahayakan dirinya.” HR. Abu Dawud 4/323, At-Tirmidzi 5/465, Ibnu Majah dan Ahmad. Lihat Shahih Ibnu Majah 
2/332, Al-Allamah Ibnu Baaz berpendapat, isnad hadits tersebut hasan dalam Tuhfatul Akhyar hal. 39. 

20 “Barangsiapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore hari, maka hak Allah memberikan 
keridhaanNya kepadanya pada hari Kiamat.” HR. Ahmad 4/337, An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 4 dan 
Ibnus Sunni no. 68. Abu Daud 4/418, At-Tirmidzi 5/465 dan Ibnu Baaz berpendapat, hadits tersebut hasan dalam 
Tuhfatul Akhyar, hal. 39. 

21 HR. Al-Hakim, menurut pendapatnya, hadits tersebut adalah shahih, dan Imam Adz-Dzahabi me-nyetujuinya, 
lihat kitabnya 1/545, dan Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273. 

22 Apabila sore hari, membaca: 
¿�KîCðEî�ð�î¹�kî�ð�¿��אðEôB¿�Kî<Ãא��ú�î¥�ôiRAô�� ÀeÃAïBÃ��،KîDî�¿�îYî�î¹�،Kî�î¥ðjï�î¹�Kî�îYð8î�î¹�،KîDî�ð�¿��؛ôM¿AðERAא�� ô̧ ôXî��îYðEî��¿eÀ�¿Gð	¿��ðlú�Á��ögïDRA�¿א�،îh

Kî�îWð<î��Kî��úYî
î¹�KîDðEô��Kî��úYî
�ðhô��¿eô��ï¤ðjï
¿�î¹�،Kîא�îWï�î¹.�
HR. Abu Dawud 4/322 serta Syu’ab dan Abdul Qadir Al-Arnauth dalam Tahqiq Zadul Ma’ad, 2/273. 
23 HR. Ahmad 3/406-407, 5/123. Lihat juga Shahihul Jami’ 4/290. Ibnus Sunni juga meriwayatkannya di ‘Amalul 

Yaum wal Lailah no. 34. 
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24 HR. Muslim 4/2071. 



segala sesuatu.” (Dibaca sepuluh kali, atau cukup sekali dalam keadaan malas).25

�¿�Á��¿tïYð�ôW¿��õ�ðlî
�úfÀ��k¿Aî
�îjï�î¹�ïWðBî�Ãא��ïi¿�î¹�ÀeÃAïBÃא��ïi¿��،ïi¿��¿eð�ÁYî
�¿t�ï̧îWð�î¹�ÀÄא�RtÁ��îi6�.)100�×
U�q��א¤�(�

“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas 
segala sesuatu.” (Dibaca seratus kali setiap pagi hari).26

�ô̧ ôWðBî�ô�î¹�ôÄא�î·Kî�ð�ï	�:ôiô�KîBôA¿��î£אîWô�î¹�ôiô
ðYî
�¿Mî�Á¦î¹�،ôiô�Ã>î��KîpÁ¥î¹�،ôiô?ÃAî��î£îWî
�.)3�×U�q��א¤�(�
“Maha Suci Allah, aku memujiNya sebanyak makhlukNya, sejauh kerela-anNya, 
seberat timbangan arasyNya dan sebanyak tinta tulisan kalimatNya.” (Dibaca tiga 
kali setiap pagi hari).27

�¼uö�¿?î�ï��¼uîBî
î¹�،Kñ�úE¿��K¼�ð¦Á¥î¹�،Kñ<ô�Kî��KñBÃAô
�¿eÀ�¿Gð	¿��ðlú�Á��ögïDRA�¿א�.)U�q��א¤�(�
Ya Allah, sungguh aku memohon kepadaMu ilmu yang manfaat, rizki yang baik dan 
amal yang diterima. (Dibaca pagi hari). 28

�ôiðE¿�Á��ï�ðjï�¿�î¹�¿Äא�ïYô>ð=î�ð	¿��.)100�×¶jEא��í(�
Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepadaNya. (Dibaca 100 kali 
dalam sehari). 29

��ï¤ðjï
¿�îd¿Aî��Kî��úYî
�ðhô��ô�Kö�Köא���ôÄא�ô�KîBôA¿@ô��.)3�×k��)�¤א���
Aku berlindung dengan kalimat-kali-mat Allah yang sempurna dari kejahatan 
makhluk yang diciptakanNya. (Dibaca 3 kali pada sore hari). 30

�öBî�ï��KîCúEô�î��k¿Aî
�ðg4Aî	î¹�úfîq�ögïDRA�¿אõW�.)10×(�
Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi kami Muhammad. (Dibaca 
10 kali). 31

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
25 HR. Abu Dawud 4/319, Ibnu Majah dan Ahmad 4/60. Lihat Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abu 

Dawud 3/957, Shahih Ibnu Majah 2/331, dan Zadul Ma’ad 2/377. 
26 “Barangsiapa membacanya sebanyak seratus kali dalam sehari, maka baginya (pahala) seperti 

memerdekakan sepuluh budak, ditulis seratus kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan, baginya perlindung-an 
dari setan pada hari itu hingga sore hari. Tidaklah seseorang itu dapat mendatangkan yang lebih baik dari apa yang 
dibawanya kecuali ia melakukan lebih banyak lagi dari itu.” HR. Al-Bukhari 4/95; Muslim 4/2071. 

27 HR. Muslim 4/2090. 
28 HR. Ibnu As-Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, no. 54, dan Ibnu Majah no. 925. Isnadnya hasan menurut 

Abdul Qadir dan Syu’aib Al-Arna’uth dalam tahqiq Zad Al-Ma’ad 2/375. 
29 HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/101, dan Muslim 4/2075. 
30 “Barangsiapa membaca doa ini pada sore hari sebanyak tiga kali, tidak berbahaya baginya sengatan 

(binatang berbisa) pada malam itu”. HR. Ahmad 2/290, An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, no. 590 dan Ibnu 
Sunni no. 68. Lihat Shahih At-Tirmidzi 3/187, Shahih Ibnu Majah 2/266 dan Tuhfatul Akhyar, hal. 45. 
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31 “Barangsiapa bershalawat untukku sepuluh kali pada pagi hari, dan sepuluh kali pada sore hari, men-
dapatkan syafaatku pada hari Kiamat.” HR. At-Thabrani melalui dua isnad, keduanya baik. Lihat Majma’ Az-Zawaid 
10/120 dan Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273. 
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